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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh 

pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) terhadap nilai perusahaan melalui 

kinerja keuangan sebelum dan selama pandemi COVID-19. Metode penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Jumlah sampel yang digunakan 

adalah 14 perusahaan sektor keuangan Bank Umum Syariah pada periode 2018-

2020 dengan menggunakan teknik purposive sampling. Metode pengujian yang 

digunakan adalah regresi sederhana (uji t) dan analisis jalur serta uji Sobel. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa: (1) pengungkapan ISR berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan; (2) Pengungkapan ISR berpengaruh terhadap nilai perusahaan; (3) 

kinerja keuangan berpengaruh terhadap nilai perusahaan; (4) tetapi kinerja 

keuangan tidak mampu memediasi pengaruh pengungkapan ISR terhadap nilai 

perusahaan. 
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ABSTRACT 

This study was conducted to find out and analyze how the influence of Islamic 

Social Reporting (ISR) disclosures on company value through financial 

performance before and during the COVID-19 pandemic. The research method 

used is descriptive quantitative. The number of samples used is 14 Islamic 

Commercial Bank financial sector companies in the period 2018-2020 using 

purposive sampling technique. The test method used is simple regression (t test) 

and path analysis and Sobel test. The results of the study state that: (1) ISR 

disclosure has an effect on financial performance; (2) ISR disclosure has an effect 

on firm value; (3) financial performance has an effect on firm value; (4) but 

financial performance is not able to mediate the effect of ISR disclosure on firm 

value. 

 

PENDAHULUAN 

 

Pada era globalisasi dan digitalisasi yang semakin kompetitif saat ini, setiap 

perusahaan yang didirikan pasti berusaha untuk tetap bertahan di dunia bisnis, untuk itu 

perusahaan selalu memperhatikan nilainya di masyarakat, termasuk juga perusahaan yang 

bergerak di industri perbankan. Nilai perusahaan menjadi hal yang sangat penting, karena 

berkaitan dengan kelangsungan hidup dari perusahaan tersebut. Kelangsungan hidup 

perusahaan tentunya berkaitan dengan salah satu dari postulat akuntansi yaitu going 
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concern. Karena salah satu tujuan dari didirikannya suatu perusahaan adalah tidak untuk 

dibubarkan, tetapi diharapkan untuk terus beroperasi secara berkelanjutan (Harahap, 

2011).  

Nilai perusahaan yang tinggi akan berdampak pada kepercayaan investor terhadap 

kinerja perusahaan untuk saat ini dan masa yang akan datang. Pihak investor menilai 

kinerja perusahaan menurut kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya yang 

dimiliki untuk meningkatkan profitabilitas dalam prospek jangka panjang (Indrarini, 

2019). 

Perkembangan bisnis dengan konsep islami saat ini sudah sangat luas di dunia. 

Respon positif dalam implementasi syariah di berbagai bidang, seperti: akuntansi syariah, 

ekonomi syariah, dan juga perbankan syariah sudah berimplikasi pada pembaharuan 

bisnis syariah itu sendiri. Contohnya keberadaan perbankan syariah didasarkan pada 

beberapa aspek prinsip untuk memenuhi kebutuhan masyarakat muslim. Aspek 

prinsipnya adalah untuk menghindari bunga dengan asumsi bahwa bank-bank 

konvensional telah menerapkan mekanisme pemberian bunga dimana hal ini termasuk 

dalam katagori haram, karena riba dilarang dalam agama islam. Indonesia sebagai negara 

muslim terbesar di dunia mempunyai peranan dalam hadirnya perbankan syariah tersebut 

(Andrianto & Firmansyah, 2019). 

Pandemi COVID-19 yang telah berlangsung selama lebih dari satu tahun telah 

berdampak banyak di sektor kehidupan, terutama di sektor ekonomi. Bank Umum 

Syariah (BUS) sebagai perusahaan/entitas yang berusaha di sektor keuangan juga 

mengalami dampaknya. Berdasarkan data keuangan yang diperoleh dari Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) pada tahun 2020 sebagian besar BUS mengalami penurunan laba bersih 

yang cukup signifikan bila dibandingkan dengan tahun 2019, bahkan ada juga yang 

sampai mengalami kerugian. 

Dengan kompetisi yang semakin ketat, pasar yang lebih maju, dan permintaan dari 

para stakeholders untuk lebih transparan, bank syariah seringkali perlu untuk ber-inovasi 

agar tetap kompetitif dalam kaitannya untuk menjaga keberlangsungan usahanya (going 

concern), maka salah satu cara yang dapat mereka lakukan adalah dengan 

memaksimalkan kinerja non-keuangan perusahaan yaitu dengan melakukan 

pengungkapan Islamic Social Reporting dalam laporan tahunan perusahaan. 

Islamic Social Reporting (ISR) merupakan sebuah konsep corporate social 

responsibility yang dilakukan  secara  islami. Sejauh ini kebanyakan perusahaan 

melakukan pengungkapan pelaporan sosialnya mengacu kepada Global Reporting 

Initiative Index (Indeks GRI). Padahal, terkait dengan adanya kebutuhan mengenai 

pengungkapan aktivitas sosial pada perusahaan/entitas bisnis syariah menggunakan 

indeks GRI masih dirasa kurang tepat. Hal ini wajar saja, dikarenakan perkembangan 

pengetahuan dan bisnis berbasis syariah yang masih kurang. Namun, lambat laun juga 

semua yang dahulunya masih dalam taraf konsep akhirnya muncul juga sebagai fenomena 

empiris seperti muncul sebuah konsep akuntabilitas berbasis syariah yaitu Islamic Social 

Reporting. Seperti yang disebutkan oleh Maliah et al (2003), ia menekankan bahwa ada 

dua hal yang harus/wajib diungkapkan dalam perspektif islam, yaitu pengungkapan yang 

dilakukan secara penuh (full disclosure) dan akuntabilitas sosial (social accountability). 

Perbankan syariah yang mengungkap aktivitas sosialnya secara lengkap akan 

dianggap oleh para stakeholders sebagai perusahaan/entitas yang andal dalam mengelola 

dana yang telah diinvestasikan, sehingga nilai perusahaan menjadi meningkat. Kondisi 

ini mengindikasikan bahwa pengungkapan ISR dapat menjadi suatu langkah yang baik 

bagi bank syariah dalam menjaga daya saingnya di masa pandemi COVID-19, sehingga 
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bank syariah lebih menarik bagi nasabah baru. Seperti yang disebutkan dalam penelitian 

Jaiyeoba et al (2018) di Malaysia, ia mengungkapkan bahwa pengungkapan Islamic CSR 

dengan menggunakan konsep ISR terbukti efektif dalam menarik minat nasabah baru 

yang potensial di Negara tersebut. 

Meninjau hubungan pengungkapan ISR dengan kinerja keuangan, di Indonesia 

penelitian yang dilakukan oleh Khairiyani (2020), Ibrahim & Muthohar (2019), dan 

Hadinata (2018) menunjukkan bahwa pengungkapan ISR berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Sedangkan penelitian Nusron & Diansari (2021), Effendy (2021), dan Syukron 

(2018) menunjukkan bahwa pengungkapan ISR tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. 

Meninjau hubungan pengungkapan ISR dengan nilai perusahaan, hasil penelitian 

Ibrahim & Muthohar (2019), Harun et al (2019), dan Arifin & Wardani (2016) 

menunjukkan terdapat pengaruh dari pengungkapan ISR terhadap nilai perusahaan. 

Sedangkan di lain sisi hasil penelitian Khairiyani (2020), menyatakan bahwa 

pengungkapan ISR tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Meninjau hubungan 

pengungkapan ISR, nilai perusahaan, dan kinerja keuangan. Hasil penelitian Khairiyani 

(2020), menyatakan bahwa pengungkapan ISR tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan jika dilakukan secara langsung, pengungkapan ISR berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index melalui kinerja 

keuangan. Menurutnya pengungkapan ISR harus terbukti mampu terlebih dahulu dalam 

meningkatkan kinerja perusahaan sebelum dipandang sebagai citra perusahaan. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, yaitu menggabungan 

pengaruh pengungkapan ISR, kinerja keuangan, dan nilai perusahaan menjadi satu model 

penelitian yang masih jarang untuk dilakukan khususnya pada industri perbankan syariah, 

yang dalam penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah (BUS). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Sejalan dengan semakin meningkatnya pelaksanaan kegiatan Corporate Social 

Responsibility (CSR) dalam dunia bisnis, maka semakin meningkat pula keinginan untuk 

membuat pelaporan sosial atau yang sering disebut dengan social reporting.  

Menurut Haniffa (2002), Social reporting merupakan perluasan dari sistem pelaporan 

keuangan yang merefleksikan perkiraan yang baru dan yang lebih luas dari masyarakat 

sehubungan dengan peran komunitas bisnis dalam perekonomian. 

Islamic Social Reporting (ISR) menurut AAOIFI (Accounting and Auditing 

Organization for Islamic Financial Institutions), diartikan sebagai segala kegiatan yang 

dilakukan oleh institusi finansial islam untuk memenuhi kepentingan religius, 

ekonomi, hukum, etika, dan discretionary responsibilities sebagai lembaga finansial baik 

bagi individu maupun institusi. 

Kerangka ISR pertama kali digagas oleh Haniffa (2002), kemudian dikembangkan 

lebih lanjut oleh Othman et al (2009) di Malaysia dan hingga saat ini ISR masih terus 

dikembangkan lebih lanjut oleh peneliti-peneliti selanjutnya. 

Menurut Haniffa (2002), terdapat banyak keterbatasan dalam pelaporan aktivitas 

sosial konvensional yang biasanya dilakukan menggunakan indeks GRI, sehingga ia 

mengemukakan sebuah kerangka ISR yang berlandaskan atas ketentuan syariah  

berdasarkan standar  yangtelah ditetapkan oleh AAOIFI selaku organisasi yang 

melakukan standarisasi pedoman keuangan syariah secara global. 
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Dalam perannya, ISR sangat diperlukan oleh perusahaan/entitas syariah sebagai 

landasan dalam berbisnis dengan tujuan untuk menampilkan akuntabilitas terhadap Allah 

dan masyarakat serta untuk meningkatkan transparansi bisnis dengan memberikan 

informasi yang relevan untuk kebutuhan religius terutama untuk para investor muslim 

seperti pada Tabel 1. Berdasarkan tujuan dari ISR, Haniffa (2002) melakukan 

pengembangan ruang lingkung pengungkapan ISR. Pengembangan tersebut merupakan 

modifikasi dari standar CSR syariah yang telah ditetapkan oleh AAOIFI. 

Haniffa (2002) membuat lima tema pengungkapan Indeks ISR yaitu tema 

pendanaan & investasi, tema produk & jasa, tema karyawan, tema masyarakat, dan tema 

lingkungan hidup. Kemudian dikembangkan lagi oleh Othman et al (2009), dengan 

menambahkan satu tema pengungkapan yaitu tema tata kelola perusahaan. 

 

Tabel 1 Tujuan Islamic Social Reporting 

Tujuan ISR: 

- Sebagai bentuk akuntabilitas kepada Allah SWT dan masyarakat; 

- Meningkatkan transparansi kegiatan bisnis dengan menyajikan informasi yang 

relevan dengan memperhatikan kebutuhan spiritual investor muslim atau 

kepatuhan syariah dalam pengambilan keputusan. 

Bentuk Akuntabilitas: 

1. Menyediakan produk yang halal dan 

baik; 

2. Memenuhi hak-hak Allah dan 

masyarakat; 

3. Mengejar keuntungan yang wajar 

sesuai dengan prinsip islam; 

4. Mencapai tujuan usaha bisnis; 

5. Menjadi karyawan dan masyarakat; 

6. Memastikan kegiatan usaha yang 

berkelanjutan secara ekologis; 

7. Menjadikan pekerjaan sebagai 

bentuk ibadah. 

Bentuk Transparansi: 

1. Informasi mengenai semua kegiatan 

halal dan haram dilakukan; 

2. Informasi yang relevan mengenai 

pembiayaan dan kebijakan 

investasi; 

3. Memberikan informasi yang 

relevan mengenai kebijakan 

karyawan; 

4. Memberikan informasi yang 

relevan mengenai hubungan dengan 

masyarakat; 

5. Informasi yang relevan tentang 

penggunaan sumber daya 

perlindungan lingkungan. 

Sumber: Haniffa (2002) 
  

Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa pengungkapan ISR 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan yang diukur menggunakan variabel ROE 

baik sebelum maupun saat masa pandemi COVID-19 diterima, sebagaimana dibuktikan 

dalam uji t dengan nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,013 dan 0,003 atau 

keduanya lebih < dari 0,05, yang artinya terdapat pengaruh antara pengungkapan ISR 

terhadap perubahan ROE. Nilai koefisien regresi ISR sebesar 53,616 dan 85,370 

menyatakan bahwa semakin tinggi pengungkapan ISR, maka semakin tinggi ROE. 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa pengungkapan ISR 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan yang diukur menggunakan variabel PBV 

baik sebelum maupun saat masa pandemi COVID-19 diterima, sebagaimana dibuktikan 

dalam uji t dengan nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,021 dan 0,023 atau 

keduanya lebih < dari 0,05, yang artinya terdapat pengaruh antara pengungkapan ISR 
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terhadap perubahan PBV. Nilai koefisien regresi ISR sebesar 658,677 dan 1.407,934 

menyatakan bahwa semakin tinggi pengungkapan ISR, maka semakin tinggi PBV. 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyatakan bahwa kinerja keuangan yang 

diukur menggunakan variabel ROE berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan yang 

diukur menggunakan variabel PBV baik itu sebelum maupun saat masa pandemi COVID-

19 diterima, sebagaimana dibuktikan dalam uji t dengan nilai   signifikansi   masing-

masing   sebesar 0,000 dan 0,002 atau keduanya lebih < dari 0,05, yang artinya 

terdapat pengaruh ROE terhadap perubahan PBV. Nilai koefisien regresi ROE sebesar 

8,425 dan 8,077 menyatakan bahwa semakin tinggi ROE, maka semakin tinggi PBV. 

Hipotesis keempat dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa kinerja keuangan 

yang diukur menggunakan variabel ROE mampu memediasi pengaruh pengungkapan 

ISR terhadap nilai perusahaan yang diukur menggunakan variabel PBV baik sebelum 

maupun saat masa pandemi COVID-19 ditolak, sebagaimana dibuktikan dengan 

melakukan pengujian analisis jalur (path analysis) yang hasilnya menyatakan bahwa nilai 

pengaruh langsung ISR terhadap PBV sebelum dan saat masa pandemi COVID-19 

masing-masing sebesar 0,464 dan 0,737 yaitu lebih besar dibandingkan dengan nilai 

pengaruh tidak langsung atau melalui ROE masing-masing sebesar 0,098 dan -0,066 

maka berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa ROE tidak mampu memediasi 

pengaruh dari ISR terhadap perubahan PBV baik sebelum maupun saat masa pandemi 

COVID-19. Sehingga H4 ditolak dengan menggunakan path analysis. 

Selain melakukan uji analisis jalur, dilakukan juga uji sobel (sobel test) dengan 

mencari nilai Z untuk membuktikan apakah variabel ROE mampu memediasi pengaruh 

dari variabel ISR terhadap variabel PBV, yang hasilnya juga identik seperti uji analisis 

jalur yaitu menyatakan bahwa variabel ROE tidak mampu memediasi pengaruh dari 

variabel ISR terhadap variabel PBV baik sebelum maupun saat masa pandemi COVID-

19. Dibuktikan dari masing-masing nilai Z yang didapatkan yaitu sebesar 1,97 dan -0,26 

atau keduanya lebih < dari 1,98 yang berarti ROE tidak mampu memediasi pengaruh ISR 

terhadap PBV. Sehingga H4 ditolak dengan menggunakan sobel test.  

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, REKOMENDASI 

 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka ada beberapa kesimpulan yang 

dapat diambil dalam penelitian ini, antara lain adalah sebagai berikut: 

(1) Pengungkapan ISR berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan baik sebelum maupun saat masa pandemi COVID-19. Hal ini berarti 

membuktikan bahwa pengungkapan ISR memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan 

pada bank umum syariah baik sebelum maupun saat masa pandemi COVID-19. 

Pengungkapan ISR bisa menjadi alternatif strategi yang penting bagi bank umum syariah 

untuk memperbaiki kinerjanya, terutama di masa pandemi COVID-19 yang menuntut 

bank umum syariah untuk lebih berinovatif demi menjaga kinerja keuangannya. Karena 

berdasarkan hasil penelitian meski pada saat pandemi COVID-19 dimana ekonomi 

Indonesia mengalami penurunan (drop) namun pengungkapan ISR tetap berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan bank umum syariah. 

(2). Pengungkapan ISR berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan baik sebelum maupun saat masa pandemi COVID-19. Hal ini berarti 

membuktikan bahwa pengungkapan ISR memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan 

pada bank umum syariah baik sebelum maupun saat pandemi COVID-19. Penelitian ini 

memiliki beberapa keterbatasan antara lain : 
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(1) Penelitian ini hanya menggunakan variabel ROE dalam mengukur kinerja 

keuangan pada bank umum syariah sedangkan dalam mengukur kinerja keuangan tidak 

hanya terbatas pada variabel ROE saja. 

(2) Penelitian ini hanya menggunakan variabel PBV dalam mengukur nilai 

perusahaan pada bank umum syariah sedangkan dalam mengukur nilai perusahaan tidak 

hanya terbatas pada variabel PBV saja. 

(3) Penelitian ini hanya menggunakan periode dalam mengukur pengaruh saat 

masa pandemi COVID-19 masih hanya terbatas dalam rentang waktu satu tahun saja 

sehingga dianggap belum dapat menggambarkan dampaknya terhadap masa pandemi 

COVID-19 secara lebih besar. Karena masa pandemi COVID-19 masih belum selesai 

hingga penelitian ini diselesaikan. 

(4) Penelitian ini hanya menggunakan alat statistik yaitu Statistical Package for 

the Social Sciences (SPSS), sedangkan dalam menguji pengaruh mediasi pada suatu 

variabel lebih mudah menggunakan alat statistik lainnya seperti Analysis Moment of 

Structural (AMOS) atau menggunakan Partial Least Square (PLS). 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka ada beberapa kesimpulan 

rekomendasi penulis dalam penelitian ini antara lain : 

(1) Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lainnya yang dapat 

mengukur  kinerja keuangan pada bank umum syariah seperti variabel ROA untuk 

Pengungkapan ISR bisa menjadi al0hternatif strategi yang penting bagi bank umum 

syariah untuk memperbaiki nilainya di masyarakat maupun di mata para investor agar 

lebih menarik, terutama di masa pandemi COVID-19 dimana kondisi perekonomian 

Indonesia yang tidak menentu membuat bank umum syariah wajib untuk terus menjaga 

nilai perusahaan. Karena berdasarkan hasil penelitian, baik sebelum maupun saat 

pandemi COVID-19 pengungkapan ISR tetap berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

bank umum syariah. 

(3) Kinerja keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan 

baik sebelum maupun saat masa pandemi COVID-19. Hal ini berarti membuktikan bahwa 

kinerja keuangan berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada bank umum syariah baik 

sebelum maupun saat masa pandemi COVID-19. Karena kinerja keuangan merupakan 

salah satu indikator penting yang digunakan oleh investor dalam menentukan nilai 

perusahaan sehingga bank umum syariah dengan kinerja keuangan yang baik akan lebih 

menarik bagi mereka. Sehingga bank umum syariah wajib untuk terus menjaga kinerja 

keuangannya untuk meningkatkan nilai perusahaan. 

(4) Kinerja keuangan tidak dapat memediasi pengaruh dari pengungkapan ISR 

terhadap nilai perusahaan baik sebelum maupun saat masa pandemi COVID-19. Hal ini 

diduga karena kinerja keuangan bukanlah merupakan variabel mediasi tetapi merupakan 

variabel independen yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan secara langsung. 

Sehingga bank umum syariah wajib untuk terus menjaga kinerja keuangannya. 

meggambarkan profitabilitas, dan variabel FDR untuk menggambarkan likuiditas. 

(2) Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lainnya yang dapat 

mengukur nilai perusahaan pada bank umum syariah seperti Economic Value Added 

(EVA), atau menggunakan Nilai Tobin’s Q. 

(3) Untuk penelitian selanjutnya dalam menggambarkan periode saat masa 

pandemi COVID-19 dapat menggunakan periode yang lebih lama atau lebih dari satu 

tahun, dikarenakan dalam penelitian ini hanya dapat menggunakan periode terbatas pada 

satu tahun saja yaitu tahun 2020. 
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(4) Untuk penelitian selanjutnya dalam menguji pengaruh mediasi pada suatu 

variabel sebaiknya menggunakan alat statistik lain yang lebih mudah untuk digunakan 

yaitu seperti Analysis Moment of Structural (AMOS) atau menggunakan Partial Least 

Square (PLS). 

(5) Untuk perusahaan/entitas yang berbasis syariah khususnya pada perbankan 

syariah di Indonesia sebaiknya lebih meningkatkan kembali praktik dari pengungkapan 

ISR-nya, karena seperti diketahui dalam penelitian ini pengungkapan ISR terbukti 

mampu untuk meningkatkan kinerja keuangan dan nilai perusahaan pada bank umum 

syariah secara langsung. 

(6) Untuk OJK selaku regulator yang menyelenggarakan fungsi sistem pengaturan 

dan pengawasan yang terintegrasi keseluruh kegiatan di dalam sektor jasa keuangan, 

sebaiknya menambahkan aturan terkait kewajiban untuk melakukan pengungkapan ISR 

bagi semua perusahaan sektor keuangan yang berbasis syariah karena terbukti mampu 

meningkatkan kinerja keuangan dan nilai perusahaan pada BUS secara langsung 
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